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I 

.' 

ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATTS 
DENGAN DISIPLIN KERJA KARYAW AN DI PT. BANK CIMB NIAGA 

KCP ISKANDAR MUDA MEDAN 

Oleh 

RisHta~tlli 7 a~~tlla 
NPM : 11.860.0290 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui dan menguji secara empiris 
Hubtmgan Antara Presepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis Dengan 
Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda 
Medan. 

Berdasarkan kajian teoritis yang ada dalam Bab TI, maka diajukan 
hipotesis dalam penelitian ini : Untuk: mengetahui dan menguji secara empiris 
Hubungan Antara Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis Dengan 
Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda 
Medan. 

Metode analisis data yang digtmakan dalam penelitian ini adalah Korelasi 
Product - Moment, maka diperoleh basil sebagai berikut : (1) Ada hubungan · 
yang positif signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplih 
kerja karyawan/i. Hal ini disimpulkan berdasarkan nilai koefisien korelas,i rxy = 

0.638 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.050. Artinya semakin tinggi persepsi 
karyawan terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka disiplin kerja semakin 
meningkat. Sebaliknya apabila semakin rendah persepsi karyawan terhadap 
kepemimpinan demokratis, maka disiplin kerja semakin menurun. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian ini di terima. (2) Gaya Kepemimpinan 
Demokratis tergolong sedang, sebab nilai rata-rata hipotetiknya (120) lebih besar 
dari rata-rata empirik ( 1 07) dan selisihnya tidak melebihi SD (24 ). (3) Gaya 
kepemimpinan Demokratis memberikan pengaruh sebesar 40,7% terhadap disiplin 
kerja karyawan dan masih terdapat 59,3% faktor lain yang mempengaruhi disiplin 
kerja karyawan. 

Kata Kunci : Persepsi terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Disiplin 
Kerja 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakaog Masalah 

Di perusahaan terdapat sumber daya manusia yang digerakkan untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor penting yang terns menerus dibicarakan dalam organisasi maupun 

perusahaan. Karena sumber daya manusia jugalah yang akan menjalankan 

berbagai kegiatan demi tercapainya tujuan suatu perusahaan Siagian (20 1 0). 

Sumber daya manusia biasanya pegawai ataupun karyawan, Karyawan adalah 

orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dsb ). Sedangkan 

menurut Hasibuan (2013) karyawan merupakan penjualjasa (pikiran dan tenaga) 

dan mendapatkan kompensasi yang besamya telah ditetapkan terlebih dahulu, 

dan untuk mewujudkan tujuan perusahaan diperlukan disiplin keija karyawan. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 

bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya 

disiplin keija akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas, sehingga diperoleh basil yang optimal. Adapun bagi karyawan akan 

diperoleh suasana keija yang menyenangkan sehingga akan menambah 

semangat keija dalam melaksanakan pekeljaanya. Dengan demikian, karyawan 

dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh _ kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikiranya semaksimal mungkin demi terwujudnya 

tujuan organisasi (Sutrisno, 2011). Jadi, apabila karyawan tidak mematuhi 
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2 

peraturan yang ada dalam perusahaan, maka perusahaan sulit mencapai 

tujuannya. Oleh karena itu suatu perusahaan dikatakan baik apabila karyawan 

menaati peraturan-peraturan yang ada. 

Namun sampai saat ini tindakan indispliner masih sering terjadi. Banyak 

diantara karyawan yang bekerja belum mengikuti sepenuhnya disiplin kerja yang 

seharusnya ditaati. Hal tersebut mudah dijumpai, terutama mengenai pelanggaran 

terhadap peraturan yang berlaku untuk ketentuan jam beketja. Contoh yang 

paling mudah dapat dilihat adalah pola kehadiran pegawai, ketekunan dalam 

mengerjakan tugas pokok, kesetiaan mentaati perihal absensi, tanggung jawab 

menyelesaikan pekerjaan dan lain sebagainya. Tindakan indisipliner tersebut akan 

mempengaruhi produktivitas kelja karyawan sehingga dapat memperlambat 

pencapaian tujuan dari organisasi. 

Disiplin kerja karyawan dalam organisasi merupakan satu fungsi dari 

manajemen sumber daya manusia karena dengan kondisi yang disiplin, pegawai 

diharapkan dapat menjadi tonggak dasar yang tangguh pada suatu organisasi 

untuk mencapai tujuan. Dengan adanya karyawan yang berdisiplin kerj~ dimana 

mereka mematuhi segala aturan dalam organisasi, kondisi tersebut akan 

memberikan dukungan positif kepada pencapaian tujuan organisasi yang pada 

umumnya dikend:alikan oleh manusia dengan aneka ragam disiplin ilmu, 

keterampilan dan tanggung jawab. 

{)leh karena itu rlisiplin kerja perlu dibina rlengan tujuan untuk 

menegakkan peraturan dalam satu perusahaan. Seperti yang dijelaskan oleh 

Siswanto (2003)- ba:hwa tujuan pembinaan disiplin ketja yaitu agar para bawahan 
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mefiepati segala peraturan dan kebijakan yang berlaku, agar meteka aapat 

memberikan pekerjaan yang sebaik-baiknya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhui disiplin kerja Siagian (20t0) 

menyatakan bahwa pemimpin mempunyai pengaruh langsung atau sikap 

kebiasaan yang diperoleh pegawailkaryawan, kebiasaan itu ditentukan oleh 

pimpinan, baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun melalui 

contoh pribadi, oleh karena itu untuk mendapatkan disiplin yang baik, maka 

pimpinan harus memberikan kepemimpinan yang baik pula. Menurut Sutrisno 

(2011) faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja dian~~nya: 

Kepemimpinan dalam perusahaan, peraturan yang dapat dijadikan pegangan, 

keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan,. serta pengawasan pimpinan. 

Peneliti mengambil salah satu faktor yang mempengaruhui kedisiplinan dalam 

peneiitian ini yaitu kepemimpinan. Menurut Hoyt (dalam Kartono,2010) 

kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, 

kemampuan untuk membimbing orang lain. Danim (2004) meny~takan bahwa 

kepemimpinan adalah bimbingan atau proses memengaruhui pekerjaan qrang lain 

dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 

Tohardi (dalam Sutrisno, 2011) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

kegiatan individu dan kelompok dalam usahanya mencapai tujuari da:latn situasi 

tertentu. 

Seorang pemimpin sangat berperan dalam menentuk:ati disiplin kerja 

bawahan, karena pimpinan dijadikan panutan dan teladan oleh bawahanya. Hal 

ini ~~suai dengan pendapat Sutrisno (2011) yang mengatakan peranan pimpinan 

sangat berpengaruh besar dalam perusahaan, bahk:an sangat dominan 
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dioartdiftgkan dengart sernua faktor Yang -rnempengarufii kedi§ipiiriari dalam 

perusahaan, karena pimpinan dalam suatu perusahaan masih menjadi panutan 

pada karyawan. 

Ada tiga tipe kepemimpinan menurut Siagian (2010) yaitu kepemimpinan 

otokratik, demokratis dan kepemimpinan permisif. Menurut Siagian (20 1 0) salah 

satu tipe kepemimpinan yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu kepemimpinan 

demokratis. Menurut Kartono (2010) kepemimpinan demok:ratis adalah pemimpin 

yang menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan nasehat dan sugesti 

bawahan. Sedangkan menurut Hasibuan (2013) kepemimpinan demokratis adalah 

kepemimpinan dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerjasama yang 

serasi, menumbuhk:an loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin 

memotivasi bawahan agar rnerasa ikut memiliki perusahaan. 

Sali1h satu Ciri pemimpin demokratis adalah melibatkan anggota 

kelompok dalam bekerja, dan hal tersebut akan lebih memudahkan dalam 

peifcapaian tojuan organisast Hal ini sesua:i den:gan penda:pat Danim: (2004) yang 

mengatakan bahwa pemimpin demokratis adalah kepemimpinan yang dilandasi 

· oleh anggapan oahwa hanya karena intetaksi kelompok yang diliam1s, tujuan 

organisasi akan tercapai. 

Untuk mencapai tujuan organisasi sangat dibutuhkan kedisiplinan baik itu 

dari karyawan maupun pimpinan. Oleh karena itu, seorang pemimpin sangat 

berperan dalam menentukan disiplin kerja bawahan, karena pemimpin dijadikan 

panutan dan teladan oleh bawahanya. Pemimpin selalu berusaha agar para 

b~wa~anya mempunyai disiplin yang baik. Oleh karena itu, untuk menciptakan 

kedisiplinan, alangkah lebih baik apabila pemimpin menerapkan gaya 
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. kepernirnpinan dernokratis, hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh k'at'iit\gan 

ilmuwan ataupun praktisi yang mengatakan bahwa tipe pemimpin yang paling 

ideal dan didambakan adalah pemimpin demokratis (Siagian, 2010) Karena 

pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis menerapkan disiplin 

yang tidak kaku (Danirn, 2004). Seperti yang di ungkapkan (Kartono, 2010) 

kepemimpinan demokratis menitikberatkan pada masalah aktivitas setiap anggota 

ketorilpo( ~neriipan pririsip Ke:tja, pemouatan tencana-tencana sett:a pertioiiat:an 

keputusan. 

Dari silmp dan perilaku pimpinannya yang demokratis tersebut makii 

karyawan akan memunculkan suatu persepsi mengenai gaya kepemimpinan 

demokratis. Persepsi rnerupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di 

dalam memahami informasi tentang lingkungannya (Thoha, 2009). 

Persepsi merupakan aktivitas yang terintergrasi dalam diri individu, 

maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi. 

Berdasarkan hal, maka persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan 

berpikir, pengalaman-pengalaman individu tidak sama, maka dalam 

mernpefsepsi suatu stimulus, basil pefsepsi iikhli oefbeda anta.Ta individu satu 

dengan yang lain. Demikian juga dalam hal ini, persepsi karyawan terhadap 

kepemimpinan demokratis tersebut akan mernpengaruhi prilaku karyawan, 

dirnana ketika karyawan melihat pemimpin mereka melakukan tindakan disiplin 

maka, para karyawan juga mempraktikkan, hal inilah yang menuntut seorang 

pemirnpin mempunyai disiplin yang baik agar karyawanya juga mempunyai 

disiplin yang baik (Hasibuan, 2013). 
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seperti ren~iiielia y}ilig ~h~titi t~mui di PT. Bank ciMB Niaga KCP 

Iskandar Muda Medan merupakan suatu perusahaan perbankan yang bergerak 

dtmctang jasa yang berrugas dalattt tttetttberikatt pinjaman, tabungan, kredit dan 

penagihan. Perusahaan tersebut memiliki lima devisi yaitu devisi kolektor, devisi 

kredit card, devisi sales, divisi surveyor dan devisi costumer service. Berdasarkan 

informasi yang peneliti peroleh bahwa dari proses wawancara menyatakan bahwa 

PT. Bank CIMB KCP Iskandar Muda Niaga Medan memiliki seorang pemimpin 

yang demokratis yang memiliki sikap terbuka kepada karyawannya, mentolerir 

bawahannya yang membuat kesalahan, menitikberatkan kerjasama dalam bekerja, 

menerima saran bahkan kritik dari karyawan, serta menghargai kinerja para 

karyaW-anya' sehingga para karyawan yang bekelja merasa dihargai dan 

melakukan pekeljaanya dengan baik. 

Berikut ktitipan wawancarn yang peneliti laktikan ternadap karyawart yang 

bekerja di bagian kolektor PT.Bank CIMB Niaga pada tanggal 7 Oktober 2014: 

"Pemtmpin ktimi disinl menururku demokrarls orangnya. bel/au rerbuka 
terhadap kami, mau mentolerir bawahan yang membuat kesalahan,selalu 
melibat/wn kamj qalam mengambil keputusan dan mau juga menerima 
siiriiit Jim Jifiiik ildri kami" . 

Namun, seringkali para karyawan juga kurang disiplin dalam bekerja, baik 

masalah waktu maupun dalam masalah bekeJja. Tindakan indisipliner tersebut 

berupa datang terlambat, tidak masuk atau absen dengan berbagai alasan, pulang 

sebelum jam pulang, istirahat yang terlalu lama, tUgas tidak selesai dan target 

penjualan tidak tercapai. 

Dari hasil wawancara awal yang peneliti lakukan, perilaku indisipliner di 

masih tetjadi diperusahaan, seringkali karyawan datang terlambat, mangkir dan, 

tugas tidak selesai dan iStirahat yang terlalu lama. 
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Seperti kutipan wawancara yang peneliti Iakukan terbadap'-kary.awan yang 

beketja di bagian personalia PT.Bank CIMB Niaga pada tanggal 7 Oktober 2014: 

. . . . . :. . · . ·, ~ 

"Ada-bebe_tqpq kptyt:rW4l(Y«rtg s_ertngwtang iertarttuat; 'set.engahja11r 
sebelum pulang semuanya uda pada siap-siap untuk pulang,sering 
mangkir, istirahat yang terlalulama, tugas tidak selesai , dan ada yang 
tidak masuk kerja karena ada urusan mendalklk atau apalah». 

Dari basil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa beberapa karyawan 

yang bekerja kurang disiplin dalam bekeJja. Demikian halnya dengan absensi 

karyawan. Rata- rata absensi karyawan/i PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar 

Muda Medan sepanjang tahun 2014 sebesar 3.20% berada di atas ambang batas 

maksimum batas absensi karyawan/i dalam setahun sebesar 3% sebagaimana 

ditentukan Mudiarth~ dkk (2012). Rata- rata jumlah karyawan/i yang absensi 

sepanjang tahun 2014 sebanyak 4 hingga 5 orang setiap bulanny~ data 

doKiiriientasi tedampir pada skripsi ini. 

Siagian (20 1 0) mengatakan seseorang karyawan yang memiliki persepsi 

positif teihadap pim-pinaruiya, katyawan terSebut memiliki rasa kepemilikan, rasa 

krisis dan rasa tanggung jawab serta rasa cinta dan honnat. Hal ini akan membuat 

karyawan menjadi mematuhi segala atumn yang telah ditetapkan pimpinan dalam 

perusahaan, sehingga karyawan menjadi memiliki disiplin dalam menjalakan 

pekery.aanya. Demikian sebalikny~ ketika karyawan memiliki presepsi negatif 

terhadap pimpinannya, maka akan muncul berbagai hal yang dapat merugikan 

perusahaan seperti: munculnya konflik, hilangnya rasa percaya dan loyalitas, 

bahkan bisa berujung pada peiigunduran diri karyaw_an. Dimana hal ini akan 

membuat karyawan akan menjadi malas untuk melakukan tugas dan lebih sering 

melakukan tindakan indispliner, sehingga efesiensi menurun. Hotdelina (2007) 

dimana basil penelitian yang pemah dilalrukan bahwa 25 ,~ % faktor gaya 
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-
k~p~mimpimm d~m<?krnti~ m~mpe.m~'!nrni di§iPlw K~ti~ K~ry~w@.> .o~mikian 

halnya dengan Elmansyah (2011) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa 

67% perilaku gaya kepemimpinan yang demokratis dapat mempengaruhi secara 

positif dan signiftkan terhadap disiplin kerja pegawai Sekretariat Daerah Kota 

Pekanbaru. 

Perilaku disiplin kerja dapat terlaksana dengan baik pada suatu perusahaan 

rnaka tujuan --dari-perusahaan-tersebut-dapat- terlaksana-dan-betjala.n-denga.n- baik: 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor 

penting dalam perosahaafi. Berdasarkan'teori dan fenomena diatas peneliti melihat 

adanya hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis 

dengan displin kerja karyawan yang - naiitiriyi:C mampu memaksimalkan: 

pertumbuhan perusahaan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

Dengan Disiplin Kerja Karyawan PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar _ 

Mo:da Medan" dalam penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalab 

Masalah yang ingin di diungkapkan dalam penelitian ini adalah Hubungan 

Gaya kepemirnpinan Demokratis Dengan Disiplin Ketja kruyawan. Syadam 

(2000), memberi pengertian tentang disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala-norma-norma peraturan 

yang berlaku disekitamya. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa 

karyawan PT Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda Medan memiliki beberapa 
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pennasalahan dalam disiplin keija, seperti : -datang terlambat, tidak masuk atau 

absen dengan berbagai alasan, pulang sebelum jam pulang, istirahat yang terlalu 

lama, tugas yang tidak selesai dan target penjualan yang tidak tercapai. 

Menurut Sutrisno (2011), ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin 

keija salah satunya adalah faktor kepemimpinan, peranan pimpinan sangat 

berpengaruh besar dalam perusahaan, bahkan sangat dominan dibandingkan 

dengan semua faktor yang mempengaruhi kedisiplinan dalam perusahaan, karena 

pimpinan dalam suatu perusahaan masih menjadi panutan pada karyawan. 

Persepsi karyawan mengenai kepemimpinan seorang pemimpin tentu 

saja dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan itu sendiri (Thoha,2009) 

menambahkan bahwa persepsi terhadap gaya kepemimpinan pada pemimpin 

merupakan cara bagaimana karyawan berprilaku, dimana ketika karyawan melihat 

pemimpin mereka melakukan tindakan disiplin, maka karyawan juga 

mempraktekkanya. Gaya kepemimpinan yang akhir-akhir ini banyak dikaji dalam 

psikologi salah satunya adalah gaya kepemimpinan demokratis, hal ini sesuai 

dengan yang dikatakan oleh keluarga ilmuwan atau praktisi yang mengatakan 

bahwa tipe kepemimpinan yang pa)jng ideal dan didambakan adalah 

kepemimpinan demokratis ( Siagian, 201 0). 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini menekankan pada masalah disiplin· kerja karyawan, dimana 

dari berbagai faktor penyebab yang mempengaruhi rendahnya disip1in keija 

seorang karyawan ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya berbagai faktor 
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10 

yang diduga menyebabkan atau mempengaruhi disiplin kerja. Penelitian ini 

berfokus pada faktor Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis yang 

dirasakan karyawan devisi kolektor, devisi sales, devisi credit card, divisi 

surveyor dan devisi custumer servis di PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar 

MudaMedan. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya adalah Apakah ada Hubungan Antara 

Persepsi terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis Dengan Disiplin Kerja Pada 

Karyawan PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah Untuk Mengetahui dan menguji secara 

empiris Hubungan Antara Presepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Dengan Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar 

MudaMedan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan psikologi dan khususnya Psikologi 

Industri dan Organisasi yang berkaitan langsung dengan hubungan antara gaya 

kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja, dan dapat menjadi masukan bagi 

peneliti berikutnya yaitu masalah kedisiplinan kerja. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan basil penelitian 

lrli-da}rat b-ennanfaat b-agi-pemsahaan-yarrg diteliti dan juga bagt se·Iuruh karyawarr 

yang memiliki persepsi gaya kepemimpin demokratis agar dapat menjaga 

kedisiplinan kerja dalam bekerja. 
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1. Pengertian karyawan 

BABif 

KAJIAN PUSTA.KA 

A. Karyawan 

Pada dasamya pengertian karyawan dipersamakan dengan pengertian 

buruh, tenaga kerjalpeketja atau diistilahkan juga dengan sebutan sumber daya 

manusia (SDM). Dalam artian secara makro, SDM meliputi semua manusia 

sebagai penduduk atau warga negara suatu negara atau dalam batas wilayah 

tertentu yang sudah memasuki usia angkatan ketja, baik yang sudah memasuki 

usia angkatan ketja, maupun yang sudah mampu memperoleh peketjaan. 

Disamping itu Sumber Daya Manusia secara makro berarti juga penduduk yang 

berada dalam usia produktif, meskipun karena berbagai sebab dan masalah masih 

terdapat yang belum produktif karena belum memasuki lapangan keija yang 

terdapat di masyarakatnya. Sumber Daya Manusia dalam arti mikro secara 

sederhana menurut Simamora (2005) adalah manusia atau orang yang beketja 

atau jadi anggota suatu organisasi yang disebut personil, pegawai, karyawan, 

pekeija, tenaga ketja dan lain-lain 

Lebih spesifik, karyawan/i adalah manusia yang menggunakan tenaga dan 

kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan, baik berupa uang 

,_._,_ ,.....~ bentuk lainnya kepada pemberi ketja atau pengusaha atau majikan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) menyebutkan bahwa karyawan merupakan 

orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dsb) dengan 
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fuendapatkaii gaji atiiu upah. Hasibuan (201:3) mertd~flliisikclrt karyawan adalali 

sebagai penjual jasa (pikiran dan tenaga) dan mendapatkan kompensasi yang 

liesiriiJii felan difetapkan rerteoifi darrulu. Dalam konreks penelitian itti, karyawan 

dimaksud adalah tenaga kerja yang dipekerjakan di PT. Bank CIMB Niaga 

Medan, yaitu tenaga kerja yang masuk dalam struktur perusahaan yang 

menunjunkkan hubungan, tugas, tanggung jawab dan wewenang yang dimiliki 

disetiap posisi atau jabatan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat · disimpulkan bahwa karyawan 

adalah orang yang bekerja ataupun orang yang menjual pikiran dan tenaga untuk 

mendapatkan upah maupun kompensasi yang besamya telah disepakati dan 

ditetapkan terlebih dahulu. 

2. Status karyawan 

a. Karyawan tetap 

Pengertian karyawan tetap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pegawai yang bekelja di suatu badan usaha (perusahaan) secara 

temp berdasatkart sutat keptiftisan. Sedartgkart dalam karnus bisnis clan 

bank (dalam Mangkunegara, 2010) Pekerja tetap adalah pekerja atau 

niereK.a yang oeketja dengan mempetoleli upan /gaji secarn retap oaiK ada 

kegiatan ataupun tidak, dibayar tetap, pada suatu periode tertentu dan 

tidak tergantung pada hari masuk keljanya. Berdasarkan peraturan Diljen 

pajak nomor 31/PJ/2009, pengertian pegawai tetap adalah pegawai yang 

rnenerima atau memperoleh penghasilan dalam jutrilah tertentu secara 
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tei'attit, tefiiiakStid artggofa deW3!1 kdruisaiH dan anggota dewan 

pengawas yang secara teratur terus menerus ikut mengelola perusahaan 

secarn Iangshifg, serta pegawru yang oe1Ce1)a oetdasatkan kontmk tinfiik 

suatu jangka waktu sepanjang pegawai yang bersangkutan bekelja penuh 

(full time) dalam pekerjaan tersebut. 

b. Karyawan honorer 

Pengertian pekerja honorer dalam kamus Bisnis dan Bank (dalam Minda, 

2011) adalah mereka yang bekerja tidak tetap yang upah mereka dibayar 

secara memperhatikan jumlah ha:ri kerja pekerja terse but. Dalam peraturan 

pemerintah nomor 48 tahun 2005 pasal 1 yang dimaksud dengan tenaga 

honorer adalah seseorang yang diangkat oleh pejabat Pembina 

kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan atau yang 

penghasilanya menjadi beban anggaran pendapatan dan belanja Negara 

atau daerah. 

c. Karyawan kontrak 

Pengertian karyawan kontrak adalah karyawan yang bekerja pada suatu 

instansi dengan kerja waktu tertentu yang didasari atas suatu perjanjian 

atau kontrak dapat disebut dengan peljanjian kerja waktu tertentu (PKWT), 

yaitu perjanjian kerja didasarkan pada suatu jangka waktu yang diadakan 

untuk paling lama 2 tahun dan hanya dapat diperpanjang 1 kali untuk 

jangka waktu maksimal 1 tahun (undang-undan.g RI keten.aga keijaan 2003 

dalam pasal 59 ayat 1 ). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa jenis status 

karyawan diantaranya: karyawan tetap yaitu karyawan yang bekerja disuatu badan 
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usaha secara tetap berdasarkan surat kep~. Karyawan honorer adalah 

karyawan yang bekerja tidak tetap yang upah mereka dibayar secara 

memperhatikan jumfah bari kelja pekelja tersebut, dan karyawan kontrak adalah 

karyawan dengan kerja waktu tertentu yang didasari dengan suatu peijanjian. 

B. Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

Pembahasan tentang disiplin keija dalam manajemen sumber daya 

manusia, berangkat dari pandangan bahwa manusia tidak ada yang sempuma dan 

seringkali membuat kesalahan. Oleh karena itu, setiap organisasi harus memiliki 

berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para anggotanya (Siagian, 2009). 

Disiplin adalah tugas pemimpin yang sulit dan tidak menyenangkan bagi 

sebahagian besar pengawas, bahkan kasus-kasus disiplin potensial menyebabkan 

keprihatinan. Penegakan disiplin karyawan merupakan sesuatu yang penting bagi 

organisasi, sebab dengan kedisiplinan akan membuat pekerjaan yang dilakukan 

akan semakin efektif dan efisien. Bila kedisiplinan tidak dapat di tegakkan, 

kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi tidak dapat capai 

(Netisemito, 2002). 

Netisemito (2002) mengartikan kedisiplinan kerja sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 

tertulis maupun tidak tertulis, serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak 

ketika menerima sanksi - sanksi bila individu melanggar tugas dan wewenang 

yang telah ditetapkan. Singodimejo (dalam Sutrisno, 2011) mengatakan disiplin 

keija adalah sikap kesediaan dan kerelaan seorang untuk mematuhi dan menaati 
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.LV 

yang baik akan mempercepat tujuan, sedangkan disiplin yang merosot akan 

Menurut Saydam (2000) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati segala norma-norma peraturan yang 

berlaku di sekitarnya. Sedangkan Latainer ( dalam Sutrisno, 2011) juga 

mengartikan disiplin kerja sebagai suatu kekuatan yang berkembang di dalam 

tubuh karyawan dan menyebabkan karyawari dapat menyesuaikan diri dengan 

sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan 

prilaku. 

Hasibuan (2013), mengungkapkan disiplin keJja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Kedisiplinan diartikan . jika karyawan selalu datang dan 

pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 

mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Berdasarlam penjelasan para ahli diatas dapat disimpullam disiplin kerja 

adalah bentuk kesadaran individu untuk menaati semua peraturan ataupun norma-

norma sosial yang berlak:u. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengarulli Disiplin Kerja 

faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan karyawan; yaitu : 

a. Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 
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Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para 

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, ·bila ia merasa 

mendapro::J!!Qt,iH«!! -~~~~}~_.Y.'ang setimpaJ dengan jen"h payah yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia · menerima kompensasi yang 

iriefuadai, mefetrn aiUlri dapat beKeija. deiigaii tenang dati t~lum, serta selaln 

berusaha bekerja dengan sebaik.-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa 

mendua, sehingga menyebabkan ia sering mangkir,sering minta ijin keluar. 

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perllsah~lltl 

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan.- s~~1:1:'1: kM)'.aW~. ak~ s..elahi memperhatikan bagaimana 

pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan, .perbuatan, d~m silgi_p y~ng dapat 

merugikan aturan didiplin yang sudah ditetapkan. 

c_ Ada tidaknya aturan yang dij.adikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak alcan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 

tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadik.an pegangan 

bers.ilffia. Disiplin tidak mungkin ditegakkan hila -peraturan yang dibuat 
"/· . 

hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan 

.kondisj dan situasi. 

<L Keberanian pemimpin dalam mengambil tindatcan 
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Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 

tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakanya terhadap 

pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanski yang ada maka karyawan akan 

berjanji untuk tidak melakukan pelanggaran yang serupa. Namun apabila 

pimpinan tidak berani mengambil tindakan meskipun karyawan tersebut 

telah terang-terangan melanggar disiplin, tetapi tidak dihukum maka 

karyawan akan lebih sering melanggar aturan disiplin. 

e. Ada tidaknya pengawasan dari pemimpin 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan perlu adanya 

pengawasan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula mereka selalu 

ingin bebas tanpa adanya ikatan aturan. Dengan adanya pengawasan, maka 

sedikit banyak para karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. 

f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan krakter antara yang 

satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi 

juga mereka membutuhk:an perhatian yang besar dari pimpinanya sendiri. 

Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan dicarikan halan 

keluamya dan sebagainnya. 

g. Kebiasaan- kebiasaan 

Kebisaan- kebiasaan positifitu antara lain : 

I) Saling menghormati bila ketemu dilingkungan pekerjaan. 
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2) Melontarkan pujian sesuai dengan ~empat dan waktunya. 

3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan. 

4) Memberi tabu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan seketja, 

dengan menginformasikan kemana dan untuk urusan apa, walapun 

kepada bawahan seka1ipun. 

Sedangkan menurut Saydam (2000), Faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja daiam perusahaan adaiah: 

I) Pemberian tingkat kompensasi yang memadai. 

2) Adanya perhatian terhadap kesuliatan para karyawan. 

3) Adanya penghargaan pada prestasi. 

4) Adanya keseragamaan peraturan disiplin yang berlaku untuk semua 

orang. 

5) Adanya keteladanan pimpinan. 

6) Penerapan disiplin yang bersifat mendidik. 

7) Adanya keberanian pimpinan untuk menindak yang melanggar 

disiplin. 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu : besar kecilnya pemberian kompensasi, 

ada tidaknya ketefadanan pemimpin dalam perusahaan, ada tidaknya aturan yang 

dijadikan pegangan, keberanian pemimpin dalam dalam mengambil tindakan,ada 

tidaknya pengawasan dari pemimpin, ada tidaknya perhatian kepada karyawan, 

dan kebiasaan kebiasaan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rismauli Tamba - Hubungan Antara Gaya Kepemimpinana Demokratis Dengan...



:3. Aspek-Aspek Disiplin Kerja 

Hasibuan (2013) menjelaskan bahwa disiplin yang baik mencerminkan 

besamya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas - tugas yang diberikan 

kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan tercapainya 

tujuan perusabaan. Lateiner dan Levine, Hasibuan dan Black dalam Amriany, 

dkk, (2004) menyebutkan merangkum enam aspek didalam menjelaskan tingkat 

kedisipiinan kerja seorang karyawan, yakni : 

a. Kehadiran 

Seseorang yang dijadwalkan untuk bekerja harus datang atau hadir pada 

waktunya tanpa alasan apapun. 

b. Waktu kerja 

Soepomo datam Amriany, dkk (2004) mendefinisikan waktu kerja sebagai 

jangka waktu saat pekerja yang bersangkutan harus hadir untuk memulai 

peketjaan dania dapat meninggalkan pekerjaan, dikurangi waktu istirahat 

antar permufaan dan akhir kerja. Mencetak jam kerja pada waktu hadir

(check clock) merupakan sumber data untuk mengetahui tingkat disiplin 

ketja waktu karyawan. 

c. Kepatuhan terhadap perintah 

Kepatuhan tetjadi jika seseorang melakukan apa yang dikatakan 

kepadanya. 

d. Produktivitas ketja 

Produktivitas ketja diartikan sebagai layanan atasan terhadap kesesuaian 

antara layanan yang diberikan secara keseluruhan 

e. Kepatuhan terhadap peraturan 
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·~,· 

Serangkaian atotan - atoratt yang dimiliki kele5mpok dalam organisasi, 

boleh jadi merupakan tekanan bagi seseorang atau karyawan agar patuh 

yang pada ak:lrimya akan membentuk keyakirran, sikap dan perilalm 

individu tersebut menurut standar kelompok yang ada dalam suatu 

organisasi. 

f. Pemakaian seragam 

Setiap karyawan terutama di lingkungan organisasi menerima seragam -

seragam kerja setiap dua tahun sekali 

Menurut Hasibuan (2013), beberapa aspek- aspek dalam disiplin 

kerja, yaitu: 

a. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

karyawan.Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 

serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa 

tujuan ( pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan hams sesuai dengan· 

kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekaerja sungguh- sungguh 

dan disiplin dalam mengerjakannya. 

b. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, 

jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan 

yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan 

kurang baik (kurang disiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rismauli Tamba - Hubungan Antara Gaya Kepemimpinana Demokratis Dengan...



Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya jika dia sendiri 

kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan 

dicontoh dan diteladanin bawahannya. Hal inilah yang mengharuskan 

pimpinan mempunyai kedisplinan yang baik agar para bawahan pun 

mempunyai disiplin yang baik. 

c. Balas Jasa 

Balas jasa ( gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan 

semakin baik terhadap pekerjan, kedispilan mereka akan semakin baik 

pula. 

d. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedispilan karyawan, karena ego 

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

e. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paluig efektif 

untuk mencegah/ mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, 

memelihara kedispilan, meningkatkan prestasi kerja, mengakti:fkan 

peranan atasan dan bawahan, menggali sistem- sistem ketja yang paling 

efektif, serta menciptakan sistem internal kontrol yang terbaik dalam 

mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

£ Sanksihukurrnan 
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Sanksi hukuman berperan penting dalam niehielihara keilispiJan 

karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan ~~n 

semakin takut melanggar peraturan- peraturan perusahaan, sikap, dan 

perilaku indispliner karyawan akan berkurang. 

g. Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedispilan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, 

bertindak untuk menghukum setiap karyawann yang indispliner sesuai 

dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. · 

h. Hubungan kemanusiaan 

Manajer harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusian yang 

serasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal diantara semua 

karyawannya. Terciptanya human relationship yang serasi akan 

mewujudkan lingkungan dan suasana keija yang nyaman. Hal ini akan 

memotivasi kedisplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, kedispilan 

karyawan akan tercipta apabila hubungan kemanusian dalam organisasi 

tersebut baik. 

Sedangkan menurut Syadam (2000), aspek- aspek disiplin kerja meliputi ; 

a. Tingginya semangat kerja para karyawan 

Dalam melakukan pekeijaan semangat keija adalah melakukan pekerjaan 

secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat 

diharapkan lebih cepat selesai dan lebih baik. Semangat keija juga dapat 

diartikan sebagai pengaruh yang besar dalam membentuk perasaan, 
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pikiran, pembicaraan, sikap kerja dan. tindakan karyawan dalam bekerja. 

Adapun dimensi semangat kerja ialah sedikitnya perilaku agresif yang 

menimbulkan frustasi, individu bekerja dengan suatu perasaan yang 

bahagia dan perasaan lain yang menyenangkan, ego individu sangat 

terlibat dalam pekerjaan. 

b. Tingginya gairah kerja karyawan dalam melakukan pekerjaan 

Seorang pekerja yang memiliki disiplin kerja yang positif dalam bekerja, 

biasanya menunjukkan gairah dalam bekerja. Gairah ketja dapat diartikan 

sebagai kesesuaian antara tugas dan tanggung jawab yang dipegang 

karyawan dengan kemampuan yang dimiliki. Gairah kerja juga dapat 

berarti bahwa individu memiliki kesenangan yang mendalam terhadap 

peketjaan yang dilakukan. 

c. Tingginya inisiatif para karyawan dalam melakukan pekerjaan 

Peketja yang memiliki disiplin kerja yang positif selalu memiliki inisiatif, 

cepat mengambil tindakan agar tugas cepat selesai, namun selalu 

mematuhi aturan yang berlaku. Inisiatif adalah melakukan segala sesuatu 

tanpa diminta dan menyelesaikannya dengan tuntas. Inisiatif juga dapat 

diartikan bahwa karyawan secara proaktif melakukan tindakan dan tidak 

hanya sekedar berpikir saja tentang tindakan apa yang harus diambil. 

d. Besarnya rasa tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik- baiknya. 

Seorang pekerja yang berdisiplin selalu bertanggung jawab atas resiko dan 

hasil keja sesuai dengan bidangnya. Tanggung jawab ialah menghindari 

supervisi yang ketat, dengan membiarkan pegawai beketja sendiri 
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sepanjang pekerjaan itu memungtcinkan dan menerapkan ,prinsip 

partisipasi. Tanggung jawab SeQra.ng pegawai adalah bekerja sehari penuh 

untuk mendapatkan pembayaran, memberikan prestasi kerja sampai 

tingkat daya guna kualitatif yang seimbang dengan kecak:apan pendidikan 

dan pengalam serta berperilaku sesuai dengan ukuran- ukuran etika baik di 

dalam maupun diluar dinas. 

e. Meningkatkan efesiensi para karyawan 

Pekerja yang memiliki disiplin kerja yang positif pasti selalu berusaha 

mencapai tujuan usaha dengan memperhatikan biaya dan manfaat yang 

dihasilkan. Efesiensi adalah bekerja menurut aturan yang tepat dan 

memulai serta menyelesaikan pekerjaan dengan seketika. 

f. Meningkatkan produktifitas para karyawan 

Produktifitas adalah kemampuan seoamg tenaga kerja dalam 

menghasilkan produk ataupun jasa yang sesuai dengan harapan perusahaan 
\ 

dalam hal ini yaitu meningkatkan daya saing produk secara terns menerus 

yang didukung oleh sistem, cara kerja dan lingkungan kerja yang 

mendorong kreatifitas dan inovatif. 

g. Rendahnya angka kemangkiran (absensi) karyawan 

Bagi karyawan yang memiliki disiplin kerja yang positif pasti ia jarang 

magkir (absen) dari pekerjaannya. Absensi ialah suatu bentuk tindakan 

yang dilakukan seorang karyawan untuk menghindari pekerjaan atau lebih 

disebut dengan lemangkiran. Absensi itu berarti pegawai tidak dapat 

masuk bekerja sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

h. Tingginya rasa kepatuhan 
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Seorang pekerja yang berdisiplin s~lalu rnenumbufikafi rasa kepatuHan' 

terhadap aturan yang ada diperusahaan tempat ia bekerja. Kepatuhan 

adalah pada aturnn dan tata tertib yang berlaku dalarn perusahaan serta 

mengikuti cara-cara bekerja yang ditentukan oleh perusahaan. 

1. Meningkatkan loyalitas karyawan pada perusahaan 

Bagi karyawan yang memiliki disiplin kerja yang positif pasti rasa 

loyalitasnya pada perusahaan tinggi. Loyalitas dapat diartikan sebagai 

suatu rasa dimana pegawai merasa senasib dengan perusahaan. 

j. Tingginya tingkat komitmen karyawan 

Pekerja yang berdisiplin pasti memiliki komitmen yang besar terhadap 

perusahaan. Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk 

menyelaraskan prilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan sasaran 

organisasi, lebih mengutamakan misi organisasi daripada kepentingan 

pribadi, melakukan apa yang diharapkan oleh organisasi, berusaha 

menyesuaikan diri dan menghormati norma yang berlaku di organisasf 

serta bertindak untuk memelihara citra organisasi yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek -aspek disiplin 

kerja adalah bagian - bagian yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu : kehadiran, 

waktu kerja, kepatuhan terhadap perintah, produktivitas kelja, kepatuhan terhadap 

peraturan dan pemakaian seragam. 

4. Hal- hal Yang menunjang Kedisiplinan 

Menurut Nitisemito (2002) ada beberapa hal yang dapat menunjang 

keberhasilan dalam pendisiplinan karyawan yaitu: 
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a. ·Aneaman 

Dalam rangka menegakkan kedisiplinan kadang kala perlu adanya ancaman 

meskiputr ancama:tr ymrg-dilferikaif tidak befttijuan unruk mengtmkum, 

tetapi lebih bertujuan untuk mendidik supaya bertingkah laku sesuai 

dengan yang kita harapkan. 

b. Kesejahteraan 

Untuk menegakkan kedisiplinan maka tidak cukup dengan ancaman saja, 

tetapi perlu kesejahteraan yang cukup yaitu besamya upah yang mereka 

terima, sehingga minimal mereka dapat hidup layak. 

c. Ketegasan 

Jangan sampai kita membiarkan suatu pelanggaran yang kita ketahui tanpa 

tindakan atau membiarkan pelanggaran tersebut berlarut- larut tanpa 

tindakan yang tegas. 

d. Partisipasi 

Dengan jalan memasukkan . unsur partisipasi maka para karyawan akan 

merasa bahwa peraturan tentang ancaman hukuman adalah basil 

persetujuan bersama. 

e. Tujuan dan Kemampuan 

Agar kedisiplinan dapat dilaksanakan dalam praktek, maka kedisiplinan 

hendaknya dapat menunjang tujuan perusahaan serta sesuai dengan 

kemampuan dari karyawan. 

f. Keteladanan Pimpinan 

Mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menegakkan kedisiplinan 

sehingga keteladanan pimpinan harus diperhatikan. 
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Berdasarkan pendapat diatas ada beberapa hal yang rnenunjang 

keberhasilan dalam pendisiplinan yaitu: Ancaman, kes~ahteraan, ketegasan, 

partisipasi~ tujuan dan kemampuan, serta keteladanan pimpinan. 

C. Persepsi Terbadap Kepemimpinan Demokratis 

1. Pengertian Persepsi 

PerSepsr mernpakan salah satu aspek psikologis yang pentrng bagi manusra 

dalarn merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi 

rnengandung pengertiiin -yiipg sarigat luas, menyangkut intern dan ekstern. 

Berbagai ahli telah memberikan defmisi yang beragam tentang persepsi, walaupun 

) • . ~ :,.. 'f '' ' I • •; . , ; ·~ . ' , ., , - . ·I • .-• • ' , , • ' ' ' ' ' ' ·' , · ·' , ,· , I 

pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menunit Kamus Bcsar Bahasa 

Indonesia (2006), persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. 

Persepsi adalah proses kognitif yang dialarni oleh setiap orang dalam 

memahami infornmsi tertumg-lingklingannya baik lewat penglihatari, peiidengaran, 

penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi itu 

merupak-an suatu ·penafsiran yang unik terhadap 'Situasi dan bukannya suatu 

pencatatan yang benar terhadap situasi. Menurut Robbins ( dalam Thoha, 2009) 

persepsi adHlah ptoses dirtiana lndividu mertgatttt dan mertginterpretasikart kesart-

kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. 

Rakhmat (2007) menyatakan persepsi adalah pengamatan. tentang objek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh · dengan menyimpulkan 

i'nformasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan, Suharman (2005) menyatakan: 
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L::J 

"persepsi merupakan suatu proses mengint~rpretasikan atau menafsir informasi 

yang diperoleh melalui system alat indera man usia". Menurutnya ada tiga aspek di 

dalam persepsiyang dianggap relevan dengan kognisi manusia, yaitu pencatatan 

indera, pengenalan pola, dan perhatian. Krech (dalam Thoha, 2009) memandang 

persepsi sebagai suatu proses kognitif yang kompleks dan menghasilkan suatu 

gambar unik tentan_g kenyataan yang barang kali sangat berbeda dari 

kenyataannya. Siagian (2010) mengatakan bahwa persepsi merupakan suatu 

proses dimana seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan

kesan sensorinya dalam usaha memberikan suatu makna tertentu dalam 

lingkunganya. 

Thoha (2009) menyebutkan proses terbentuknya persepsi didasari pada 

beberapa tahapan, yaitu: 

a. Stimulus atau Rangsangan 

Teljadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 

stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

b. Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik 

yang berupa pen_ginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 

mdera yang dilnilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau meliliat 

informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi 

yang terkirim kepadanya tersebut. 

c. Interpretasi 

lnterpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 

penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
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faktor: 

Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, 

dan kepribadian seseorang. 

Munculnya persepsi seseorang, menurut Thoha (2003) dipengaruhi fakior-

a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 

keinginan . atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 

gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 

b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 

pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 

pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 

objek 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

persepsi adalah suatu proses kognitif yang terjadi dalam diri individu yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana seorang individu tersebut 

menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan suatu objek. 

2. Pengertian Kepemimpinan 

Yuki (2005), mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses untuk 

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu 

dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk 

memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Danim 

(2004). mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang tergabung didalam wadah tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Anoraga ( dalam Sutrisno, 2011 ), ~engemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik 

langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang -

orang agar dengan penuh pengertian , kesadaran, dan dengan senang hati bersedia 

mengikuti kehendak pimpinan itu. Sedangkan menurut Me. Farland (dalam 

Danim, 2004) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimama 

pimpinan dilukiskan akan mempengaruhi atau pengaruh , bimbingan atau ptoses 

mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Hines (2002) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

sebagai seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 

kepercayaan, hormat dan keija sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan 

bersama. Para pemraktik biasanya mendefenisikan pemimpin sebagai orang yang 

menerapkan prinsip dan teknik yang memastikan motivasi, disiplin dan 

produktivitas jika bekerja sama dengan orang, tugas dan situasi agar dapat, 

mencapai tujuan organisasi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 

segala sesuatu yang merupakan serangkaian aktivitas, tindakan dan perilaku yang 

dilakukan oleh pemimpin untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahannya 

agar dapat dan mau melakukan pekerjaan yang ditentukan oleh pemimpin dalam 

· rangka pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

3. Jenis-jenis Kepemimpinan 

Ada tiga gaya kepemimpinan yang dinyatakan oleh Siagian (20 1 0) yaitu: 

a. Pemimpin Otokratik 
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Ciri.;eiri pemitnpin otokratik : 

1) Cenderung memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain 

dalam organisasi, seperti mesin dan dengan demikian kurang 

menghargai harkat dan martabat mereka. 

2) Pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian tugas 

tanpa mengkaitkan pelaksanaan tugas itu dengan kepentingan dan 

kebutuhan para bawahan. 

3) Pengabaian peranan para bawahan dalam proses pengambilan 

keputusan dengan cara memberitahukan kepada para bawahan tersebut 

bahwa ia telah mengambil keputusan tertentu dan para bawahan 

diharapkan dan dituntut untuk melaksanakanya saja. 

4) Menuntut ketaatan penuh dari bawahan. 

5) Disiplin yang kaku. 

6) Bemada keras dalam pemberian perintah atau intruksi. 

7) Menggunakan pendekatan punitif dalam hal terjadinya penyimpangan 

oleh bawahan. 

b. Pemimpin Demokratis 

Pemimpin yang demokratis (partisipatif) berkonsultasi dengan kelompok 

mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dan dimana mereka 

dapat menyumbangkan sesuatu. Komunikasi berjalan dengan lancar, saran 

dibuat kedua arab. Baik pujian maupun kritik digunakan. Beberapa 

tanggung jawab membuat keputusan masih tetap ada pada pemimpin. 

Pemimpin demokratis menciptakan situasi dimana individu dapat belajar, 

mampu memantau performa sendiri, memperkenalkan bawahan untuk 
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menetapkan sasaran yang menanta~~ menyed:iakan 1~~sJfu;(?~t3ri _ulifuk 

meningkatkan metode kerja dan pcrtumbuhan pekerjaan. 

c. Pemimpin Pennisif 

Ciri-ciri pemimpin permisif : 

1) Pendelegasian wewenangterjadi ·secara eksetentif 

2) Pengambilan keputusan diserahkan kepada para pejabat pemimpin 

yang lebih rendah dan kepada para petugas operasional, kecuali dalam 

hal-hal tertentu yang nyata-nyata menuntut keterlibatanya secara 

langsung. 

3) Status qua organisasi tidak terganggu. 

4) Penumbuhan dan pengembangan kemampuan berfikir dan bertidak 

yang inovatif dan kreatif diserahkan kepada para anggota organisasi 

yang bersangkutan sendiri. 

5) Sepanjang dan selama para anggota organisasi menunjukkan perilaku 

prestasi keij-a yang memadai, intervensi pimpinan dalam peijalanan 

organisasi berada pada tingkat yang minimum. 

4. Pengertian Kepemimpinan Demokratis 

Menurut Hines (2002), pemimpin demokratis adalah pemimpin yang 

berk:onsultasi dengan kelompok mengenai masalah yang menarik perhatian 

mereka dan dimana mereka dapat menyumbangkan sesuatu. Komunikasi berjalan 

dengan lancar, saran dibuat kedua arah.Baik pujian maupun kritik digunakan. 

Beberapa tanggung jawab membuat keputusan masih tetap -ada pada pemimpin. 

Bawahan ikut serta dalam penetapan sasaran dan pemecahan masalah. 
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. ~-

-Keikutsertaan ·ini -rnendoro.ng-komitmen anggo_ta pa@.'·kepu.tu:s.an akhir. P~t11i1Jlp~n 

yang demokratis menciptak.an si~i 4ifnana indi':'id~. dapa~ belajar~ m~u;npu 
. ··.i.~ . l. ~ · · 

memantau performa sendiri, memperkenankan bawahan untuk menetapkan 

sasaran yang menantang, menyediakan kesempatan untuk meningkatkan metode 

kerja dan pertumbuhan pekerjaan serta mengakui pencapaian dan membantu 

pegawai belajar dari kesalahan. 

Menurut-Rivai-{2004) kepemimpinan . demokratis adalah pemimpin yang 

menempatkan manusia sebagai faktor utama dan penting dalam setiap kelompok/ 

organisasi. Pemimpin memandang dan rnenernpatkan orang - orang yang 

dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai 

aspeknya, seperti dirinya juga, Kemauan. kehendak. kemampuan, buah pikiran, 

pendapat, kreatifitas, inisiatif yang berbeda- beda dan dihargai disalurkan secara 

wajar. Tipe pernimpin ini selalu berusaha untuk mernanfaatkan setiap oarang yang 

dipimpin. Kepernirnpinan demokratis adalah kepernirnpinan yang aktif, dinamis, 

dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dapat rnengambil keputusan sangat 

mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang dan didalam 

unit masing- masihg. 

Pemirnpin demokratis menurut Kartono (20 lO) adalah pemimpin yang 

menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan nasehat dan sugesti 

bawaban dan juga bersedia mengakui keahlian pai"a spesialis dengan bidangnya 

masing- masing, rnampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif 

mungkin pada saat- saat dan kondisi tepat. Dia sadar bahwa dia tidak bisa bekerja 

(melakukan tugas- tugas) seorang diri saja. Karena itu: 

a. Dipedukan. dukungan. dan partisipasi dari bawahannya 
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~r,~_pg~n ~ri ~~) dan 

c. Ja butuh mendapatkan bantuan dari ternan sejawat yang sederajat dengan 

dirin.ya. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan 

demokratis adalah pemimpin yang mau mendengarkan saran dan kritik dari 

bawahan, mau mentolerir kesalahan para karyawan tapi tetap memberikan 

pengarahan dan mengajak karyawan untuk belajar dari kesalahan, dalam 

pembuatan keputusan mengacu pada musyawarah, serta mengahargai basil karya 

dari karyawan. 

Siagian (2010) menyatakan ada beberapa ciri-ciri kepemimpinan 

' demoki'ads antara 'lain: 

a. Menindak p.ara hawahan yang melanggar disiplin organisasi dan etika kezja 

~Q:<!!it korek:tif dan edukatif dan bukan bersifat puniti( namun cara ·yang, 

punitif akan. ditempuh apabila cata-caralain tidak ampuh lagL 

b. Pandangan bahwa betapapun besarnya. sumber daya dan dana yang tersedia. 

bagi organisasi, kesemuanya itu pada dirinya tidak berarti apa-apa kecuali 

digWiakan dan dimanfaatkan oleh manusia dalam organisasi demi 

kepentingan peooapaian tu.juan dan bet:bagai sasar~_organisasi. 

c. Dalam kehidupan organisasional tidak mungkin, tidak perlu bahkan tid,~k 

boleh semua kegiatan dilakukan sendiri oleh pimpinan dan oleh karena itu 
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realistik tanpa kehilangan kendali organisasinal. 

·d~ Piri£· -bi~~'ltill' dift- · ~~aitffd~l~ffl ~¥u~ft ffligffi sOOdiiit,. 

e. 

melalni peran_ sertanya dalam proses pengamhilan keputusan. 

Memperhiktiktm pam aawahtffi se~gai thanl~k,~liiik, fuakhluk ek()nomi, 

makhluk sosial dan ~bagai individu dengan krakteristik dan jati diri yang 
·> 

kbas-yang mempuriyai 'lcet,ribiliari-~gaf'koillpi~ks; muhii dan yang' beTsifuf 

kebendaan seperti sandang, pangan dan papan, meningkatk.an kepada 

kebutuhan yang bersifat keamanan, kebutuhan sosiat, dan kebutuhan 

pengakuan status hingga kepada kebutuhan yang bersifat mental spiritual. 

f. Usaba mempefblth. pengakuari yang turns dari para bawahan atas 

kepemimpinan orang yang bersangkutan didasarkan kepada pembuktian 

kemampuan pemimpin orgmtisasi dt:iigan efektif, bukan sekedar katena 

pemilikan wewenang fonnal berdasarkan pengangkatanya 

.·, 

Sedangkan menumt · Jems· (dtdam· Fajat,: 2009); mengungkapkan lemn 

lanjut mengenai ciri-ciri kepemimpinan demokratis, yaitu : 

a. Semua Kebijakasanaan terjadi pada kelompok diskusi dan keputusan 

diambil dengan dorongan dan bantuan dari pimpinan. 

b. Kegiatan-:-kegtata!J ~ . didiskusikan, hingkah-binglbih umum untuk tujmin 

kclompok dibuat, dan jika dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis pemimpin 

menyarank.an dua atau lebih altematif prosedur yang dapat dipilih. 

c. Para anggota bebas . bekerja dengau siapa saja yang mereka pilih dan 

pembagimf tug a-s~ dite~noorir ole'lt keloinpok 
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.J, . 

sebagai berikut menindak para bawahan yang melanggar disiplin kerja, sumber 

daya dan dana dimaqf~atka.n eleh katYa:~~ ad~·nyi pciri&ciicig~iari . ;~ciriWi~: 

melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan, memperlakukan karyawan 

sebagai mahluk pol,iti~ . ekonomi,dan social, usaha memperoleh pengakuan yang 
. . . 

tulus dari karyawan. 

Yuki (2005), menyatakan ada beberapa manfaat dari kepemimpinan 

demokratis, diantruanya: 

a. Kualitas Keputusan Yang Lebih Tinggi 

Melibatkan 0~~, (l!hl. d:i!{l!nf m~mti®t k~plJW.5ati ~kt~,~{ (e:~w:· J\l.:t!tlZ~~~-

untuk meningkatkan kualitas . daripada keputusan saat para partisipan 

- ~~und informa~i · rlan ' pengetmiian ~_gJi9_ak _.Q~Hiki _ ~!~pin -dan 

bersedia untuk bekerja sama dalam menemukan solusi yang baik atas 

m salah k ··-·owsan Bekt""'" ~-~,,;, g;>;. h : fbt~"'•· ~;__'= - '".::, ._.~_:..;::.:• akaf· ~~-'"'·· -- .em __ _, _____ , . . _IJii, •. run~ -- ~!J - -~ . . ga..l ~ngt;tilll't@J]. . . t 

bergantung pada batas sah dan menguntungkan. Proses keputusan yang 

-d~ii ol~h .K,elompC.k wii -rr.~entukan ap~ah anggoti\ .JU3mpu 

mencapai kata sepakat, dan akan menentukan batas dimana keputusan itu 

memasukkaq keahli~ diili pengetafitlltri para <iriggotilriya. 

b. Penerimaan Keputusan 

Ohirtg yang memiiiki pengaru:li yang ciilrup besar dalam membuat 

keputusan cenderung untuk mengenali dan memimdangnya sebagai 
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I 

untuk menerapk:annya dengan berh!lsil. Partisipasi juga m'emberikan 

pemahaman yang lebih baik atas sifat masalah keputusan dan alasan 

mengapa alternatif te'rtentti diterifua daii Iailiya ditolak. Partislpan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mereka akan 

teiperigaruh Oleh sebuah keputusa'n, yang akan mungkin meng1trangi 

ketakutan dan kecemasan yang tidak beralasan tentangnya. 

c. Kepni!San-Tdn&t.tp-PrcsesKepumsait .--

Orang akan lebih mungkin memandang bahwa mereka diperlakukan 

d'engan berihartabat '&in 'rtlSa hbrmat saat meteka memiliki kesempa:tan 

untuk memperlihatkan pendapat dan pilihan tentang keputusan yang akan 

mempengaruhi mereka. 

d. Pengembangan keterampilan partisipan 

Pe:ngalaman membanru membtiat keput-usan -rurnit dapat men~asilkan 

pengembangan keterampilan dan kepercayaan diri yang lebih besar oleh 

partisipan. Partisipan yang terlibat dalam semua aspek proses keputusan 

akan belajar lebih banyak daripada partisipan yang hanya berkontribusi 

pada satu a5pek. 

Dari paparan diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa manfaat 

kep~m!t~Jlinflll det~~kratls yaiw adaiiya · kitaJitas keputusrui yang lebih tlngg-i, 

penerimaan keputusan, kepuasan terh~dap proses keputusan, serta pengembangan 

keterampilan par-tisipan. 
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,JJ 

7. Persepsi Karyawan Terhadap Kepe~impinan Demokratis 

Gaya kepernimpinan ~e~eorang rnernirnpin dalarn dunia kerja dapat 

mempengaruhi penilaian atau persepsi karyawan terhadap atasanya dalam 

melaksanakan dan menjalankan tugas sehari-hari. Persepsi sebagaimana yang 

telah diungkapkan pada bagian sebelumnya adalah suatu proses kognitif yang 

terjadi dalam diri individu dimana individu menerima~ menyeleksi, 

menginterprestasikan suatu objek. Dalam proses persepsi yang menjadi objek 

persepsi ditanggapi seperti benda, kejadian-kejadian, prilaku manusia, situasi dan 

sebagainya (Sopiah, 2008). 

Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis bertolak dari 

asumsi bahwa hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan-tujuan yang bermutu 

dapat dicapai. Pemimpin yang demokratis lebih banyak melibatkan anggota 

kelompok dalam memacu tujuan -tujuan, dimana tugas dan tanggung jawab 

dibagi-bagi menurut bidang masing-masing (Danim, 2004). Karena karyawan 

dilibatkan dalam memacu tujuan-tujuan perusahaan maka karyawan lebih 

termotivasi dalam bekerja. Dan karyawan akan menimbulkan persepsi yang 

positif terhadap pernimpin rnereka karena rnelibatkan rnereka dalam pengambilan 

keputusan dan lain sebagainya. 

Menurut Siagian (20 1 0) Kepemimpinan yang dipersepsikan secara positif 

oleh karyawan akan dapat menimbulkan rasa kepemilikan karyawan terhadap 

perusahaan, rasa tanggung jawab, rasa percaya, serta rasa krisis sehingga 

terciptanya kenyamanan dan keamanan dalam perusahaan sebaliknya, 

kepemimpinan yang dipersepsikan secara negatif oleh karyawan dapat 

menimbulkan rasa tidak percaya, timbulnya konflik, serta rendahnya tanggung 
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"tV 

jawab terhadap tugas-tugas dan peraturan:- dalam perusahaan sehlngga akan 

menghambat pertumbuhan dan produktifitas perusahaan. 

Penilaian atau persepsi yang dilakukan terhadap pemimpin dapat 

mendorong karyawan bekerja dengan sepenuh hati tanpa adanya tekanan atau 

paksaan yang dapat membebani kondisi psikis karyawan dalam bekerja atau 

malah sebaliknya dapat membuat karyawan menjadi kurang motivasi dalam 

beketja (Thoha, 2008). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

terhadap kepemimpinan demokratis merupakan suatu proses kognitif yang 

dilakukan karyawan terhadap cara memimpin seseorang kepada suatu kelompok 

atau organisasi, dimana penilaian terse but dapat dilakukan secara positif maupun 

negatif. 

D. Hubungan Antara Persepsi Karyawan Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Dengan Disiplin Kerja Karyawan 

Setiap karyawan memiliki persepsi masing-masing terhadap gaya 

kepeniimpinan pemimpinnya. Dimana persepsi tersebut merupakan proses yang 

terintergrasi dalam diri individu terhadap stimulus yang diterimanya. Tiap orang 

mempunyai persepsi sendiri -sendiri, karena perbedaan dan kemampuan 

inderanya dalam menangkap stimuli itu. Demikian juga halnya karyawan, Setiap 

karyawan juga memiliki persepsi yang · berbeda-beda terhadap 

pemimpinya.Pemimpin da1am suatu organisasi sangat penting karena pemimpin 

itulah yang akan menggerakkan organisasi · dalam mencapai tujuan dan sekaligus 
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merupakan tugas yang tidak mudah. Karena pemimpim merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam membentuk disiplin kerja karyawan (Sutrisno, 2011). 

Faktor kepemimpinan tersebut dapat menimbulkan situasi keJja yang dapat 

mendorong pembentukan disiplin keJja karyawan dalam melakukan tugas dan 

tanggungnya. Terlebih kepemimpinan demokratis, karena kepemimpinan 

demokratis berpengaruh dalam penerapan disiplin kerja dan ketepatan kerja 

karyawan (Kartono, 201 0). 

Apabila seorang karyawan memiliki persepsi yang baik atau positif terhadap 

kepemimpinan yang demokratis, maka kesan yang tertinggal dalam diri karyawan 

tersebut akan berlanjut membentuk suatu sikap atau prilaku positif pula. Prilaku 

tersebut dapat berupa timbulnya kedisiplinan kerja pada diri karyawan, seperti 

kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan, produktivitas keJja, kepatuhan terhadap 

perintah, serta pemakaian seragam. 

Pernyataan ini didukung oleh Siagian (2010) yang menyatakan bahwa 

persepsi akan kepemimpinan berdampak pada disiplin keJja karyawan, dimana 

ketika karyawan menilai positif terhadap kepemimpinan tersebut maka akan 

muncuJ rasa tanggung j.aw.ab .atas seti.ap tugas dan menaati segala peraturan 

diperusahaaan sehingga menampilkan yang terbaik dari dirinya. Oleh sebab itu 

bahwa penanaman disiplin keJja karyawan dapat berkembang apabila didukung 

oleh situasi lingkungan yang kondusif, yaitu situasi yang diwarnai perlakuan dari 

pemimpin yang demokratis. Hal didukung oleh penelitian yang telah dilakukan 

Hotdelina (2007) dimana basil penelitian yang pernah dilakukan bahwa 25,8 % 

faktor gaya kepemimpinan demokratis mempengaruhi disiplin keJja karyawan. 

Elmansyah (2011) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa 67% perilaku 
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gaya kepemimpinan yang demokratis dapat mempengatuhi secant positif dan 

signifikan terhadap disiplin kerja pegawai Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disirnpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis tinggi maka 

disiplin kerja karyawan semakin meningkat, sebaliknya bila persepsi terhadap 

gaya kepemimpinan demokratis rendah maka disiplin kerja semakin menurun 

E. Kerangka Konseptual 

Untuk memperjelas hubungan antara persepsi terhadap kepemimpinan 

demokratis dengan disiplin kerja karyawan, peneliti membuat sebuah hagan 

sebagai berikut: 

Persepsi karyawan terhadap gaya Disiplin kerja 

kepemimpinan demokratis 

Ciri-ciri Menurut Siagian (2010) 
Aspek Lateiner dan Levine, 

yaitu: (1 ). Menindak bawahan yang Hasibuan dan Black dalam 
mefanggar aturan kerja (2)Sumber Amriany, dkk, (2004), yaitu: 
daya dan dana dimanfaatkan oleh (1) Kehadiran, (2) Waktu 

kazyawan (3). Pendelegasian keija, (3) Kepatuhan 
wewenang (4). Melibatkan karyawan terhadap perintah, ( 4) 

dalam mengambil keputusan (5). Produktivitas kerja, (5) 
M~~\.almka\"\. ka~?.VI?."- ~aga\ Kre.pat\lha\"\. t<e':\w.dap 
mahluk politik, ekonomi dan social peraturan dan (6) Pemakaian 
(6).usaha memperoleh pengakuan seragam. 

yang tutus dari karyawan. 
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F. llipotesis 
) . -

Ber.Oasatkan romusan mmas,. maka oapat mromuskan b1potes1s yang. 

diajukan dalam penelitian ini adalah: " Ada hubungan antara persepsi terhadap 

gaya kepemirnpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan PT. Bank CIMB 

Niaga KCP Iskandar Muda Medan". Dengan asumsi Semakin tinggi persepsi 

karyawan terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka disiplin kerja semakin 

meningkat. Sebaliknya apabila seJllflkin rendah persepsi karyawan terhadap 

kepemimpinan demokratis, maka disiplin ketja semakin menurun. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rismauli Tamba - Hubungan Antara Gaya Kepemimpinana Demokratis Dengan...



BABIU 

ME'tOUE PENELITlAN. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif yang 

bersifat deskriptif. Haf ini disebabkan karena data-data yang diperofah dafam 

penelitian itu berupa angka-angka, sehingga untuk mengetahui data-data tersebut 

valid atau tidak, perlu diuji dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian 

kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan atau angka atau kuantitas (Moleong, 

2005). Selain itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 

yang satu benar mempengaruhi variabel yang lain. 

B. Variabel Penelitian 

Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Variabel bebas : Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis 

V ariabel Terikat : Disiplin kerja 

C. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, defenisi dari variabel-variabel yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis. 

Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis adalah pandangan bawahan 

terhadap pemimpin yag inau melibatkan karyawan dalam pencapain tujuan 
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organisasi, mau mendengar kritik dan saran dari bawahan. Hal ini dapat diukur 

dengan menggunakan skala yang dibuat berdasarkan ciri-ciri Siagian (2010), 

yaitu : menindak para bawahan yang melanggar aturan, sumber daya dan dana 

dimanfaatkan oleh karyawan, adanya pendelegasian wewenang, melibatkan 

karyawan dalam mengambil keputusan, memperlakukan bawahan sebagai 

mahluk social, politik, dan ekonomi, serta usaha memperoleh pengakuan yang 

tulus dari karyawan. 

2. Disiplin kerja 

Disiplin kerja adalah kesediaan karyawan untuk menaati semua peraturan atau 

norma-norma yang berlaku diperusahaan. yang disusun berdasarkan aspek

disiplin kerja Lateiner dan Levine, Hasibuan dan Black dalam Amriany, dkk, 

(2004), yaitu: (1) Kehadiran, (2) Waktu kerja, (3) Kepatuhan terhadap perintah, 

(4) Produktivitas kerja, (5) Kepatuhan terhadap peraturan dan (6) Pemakaian 

seragam. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Bungin (2008), populasi merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian, dimana objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 

Sedangkan menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 

Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda Medan yang berjumlah 4 7 orang. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Hadi, 2004) 

sampel merupakan subjek yang dilibatkan secara Iangsung dalam penelitian 

sesungguhnya dengan menjadi wakil dari populasi. Dalam menentukan jumlah 

sampel (Arikunto, 2006) menjelaskan bahwa apabila populasinya kurang dari 100 

maka sampel yang diambil adalah keseluruhan dari jumlah populasinya, tetapi 

apabila jumlah populasinya besar, lebih dari I 00 maka sam pel yag diambil adalah 

antara 10-15% atau 20-25%. Maka sebaiknya seluruh populasi dijadikan subjek 

penelitian, sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi dengan total 

populasi 4 7 orang. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Alat pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar 

pernyataan yang menggunkan skala psikologis. Skala psikologis sebagai alat, ukur 

banyak dipakai untuk mengungkapkan aspek psikologis yaitu aspek afektif dalam 

diri manusia (Azwar,2004) Alasan memakai skala dalam penelitian ini karena 

menurut Azwar (2004 )skala memiliki beberapa karakteristik sebagai alat ukur 

psikologi. Karakteristik skala sebagai alat ukur psikologis yaitu : 

1. Stimulusnya berupa pernyataan yang tidak langsung mengungkapkan 

atribut yang hendak di ukur melainkan indikator prilaku dari atribut yang 

bersangkutan. 

2. Dikarenakan atribut psikologi secara tidak langsung lewat indikator

indikator prilaku maka indikator prilaku diterjemahkan dalam bentuk item

item maka skala psikologi selalu berisi banyak item. 
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3. Respon subjek' &tak; diklasiflkasi~ sebaga1 jawaban "benar atau 

salah"Jawaban dapat diterima sepanjang diberikan diberikan secara jujur 

dan sungguh-sungguh. Hanya saja jawaban yang berbeda akan di 

interprestasikan berbeda pula. 

Dalam penelitian ini digunakan dua skala yang disusun dalam format skala 

Likert yang telah dimodiftkasi dengan meniadakan kategori pilihan jawaban yang 

disebut dengan Modifikasi Skala Likert. Modiftkasi Skala Likert digunakan 

karena,pertama: kategori pilihanjawaban yang ditengah (undecided) mempunyai 

arti ganda, bisa diartikan belum dapat memutuskan -atau memberi jawaban, bisa 

juga diartikan netral, setuju, tidak setuju,ataupun ragu-ragu. Kedua : tersedianya 

jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan memjawab ketengah ( 

Central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas 

kecenderungan jawabannya kearah sangat setuju sampai tidak setuju. Ketiga : 

kategori jawaban jawaban SS ( Sangat setujui)- S (Setuju)- TS (Tidak setuju)

STS ( Sangat tidak setuju) adalah untuk melihat kecenderungan pendapat kearah 

sangat setuju sampai kearah sangat tidak setuju. 

Penilaian modifikasi skala Likert yang akan digunakan mengarah ke aitem 

favourable dan unfavorable dengan empat pilihan jawaban yaitu, SS, S, TS, STS. 

Adapun pembobotan skalafavourable : nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS); 

nilai 3 untukjawaban sesuai (S), nilai 2 untukjawaban tidak sesuai (TS) dan nilai 

l untuk jawaban -sangat tidak sesuai {STS), sebaliknya pembobotan skala 

unfavourable : nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 2 untuk jawaban 
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s_~,~Jt.~i · (-s)~ -niJ~i S tm.tyk ja~~n. t!9J\~. - ~~,~~j · ('l'f$}-d~ -nilai 4 ·untuk j~waban 

sanpat tidak sesuai (STS) (Hadi, 1990). 

Tabel3.1 Skor-Jawaban-sliara ·Likert 

Kriteria Favourable Untavoura6re 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) z 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

1. Skala Kepemimpinan Demolmltis 

'21ka\a:· kepem1mpman· l\erm:ocrn\)s- 61 · ungkap 'oerl\asrokan c1ri-cin 

kepemimpinan demokratis yang dikemukakan oleh Siagian (20 1 O),yaitu: 

a. Menindak para bawahan yang melanggar disiplin organisasi dan etika . 

kerja secara korektif dan edukatif. 

b. Betapapun besarnya sumber daya dan dana yang tersedia bagi organisasi, 

kesemuanya itu pada dirinya tidak berarti apa-apa kecuali digunakan dan 

dirnanfaatkan oleh rnanusia dalam organisasi demi kepentingan 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. 

c. Mengusahakan adanya pendelegasian wewenang yang praktis dan 

realistic tanpa kehilangan kendali organisasional. 

d. Para bawahan dilibatkan secara aktif dalam penelitian rnenentukan nasib 

sendiri melalui peran sertanya dalam proses pengambilan keputusan. 
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e. Mem:perlakulrnn para bawahan sebag_ai mahluk poli~ mahluk ekonomi, 

mahluk social dan sebagai individu dengan karakteristik dan jati diri yang 

khas-. 

f. Usaha memperoleh pengakuan . yang tulus dari para bawahan atas 

k'epemfmpffufu ·cj&n'g ·--ya~ bersangku1art didasarltim pada pembuktian 

kemampuan memimpin organisasi dengan efektif, bukan sekedar karena 

pernilikan wewenang formal benlasarkan pengangkatan. 

2. Sfmfa Disip(in Kerja 

dikemukakan oleh Lateiner dan Levine, Hasibuan dan Black dalam Amriany, dkk, 

(2004}, -yaitu: 

a. Kehadinin. 

h. Wak.tu· kerja. 

c. Kepatuhan terhadap perintah. 

d. Produktivitas keija.. 

e. Kepatuhan terhadap peraturan. 

f. Pemakaian seragam. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1-.. ·validitas--

VaJ-iditas adalab sej-auh- m.ma ketepatan dan kec-ermatan suatu a-Jat u-kur-

meJakukan fungsi aJat ukurnya (Azwar, 2006). Suatu tes atau instrument pengukur 
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' I 
I 

dapat dikatakan mempunyai validitas Y:_ang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fun~si ukurnya, atau memberikan basil ukur, ~ang, sesuai dengan 

maksud dilakukanya pengukuran tersebut (Azwar, 2006). 

Dalam penelitian ini, validitas yang_ digunakan adalah validitas isi. lsi dari 

instrument harus sesuai dengan yang diukur. Menurut Azwar (2006) validitas isi 

yaitu validitas yang di estimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis 

rasional atau lewat professional judgment. Pertanyaan yang dicari jawabanya 

dalam validitas ini adalah "sejauh mana item-item dalam tes mencakup 

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur" atau "sejauh mana isi tes 

mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur"(Azwar, 2006). -

Dalam uji validitas isi dilakukan analisis butir soal yang bertujuan agar 

nantinya benar-benar hanya butir-butir relevan dan perlu untuk jadi bagian dari 

skala keseluruhan (Hadi, 1991). Azwar (2004) menyatakan bahwa item yang 

dianggap baik dan memenuhi syarat adalah item yang memiliki indeks daya 

diskriminasi > 0,30 dan sebaliknya aitem yang <0,30 di interprestasikan sebagai 

item yang memiliki daya diskriminasi rendah, yang artinya item tersebut tidak 

sesuai untuk digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Penelitian validitas dan 

reliabilitas dilakukan dengan dengan menggunakan program SPSS 16.00 For 

Windows. 

Korelasi antara skor item dengan skor total harus signifJ.kal dan untuk 

memperoleh koefJ.sien korelasi antara item dengan skor totalnya digunakan teknik 

korelasi product moment dari Karl Pearson dengan rum us sebagai berikut : 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rismauli Tamba - Hubungan Antara Gaya Kepemimpinana Demokratis Dengan...



Lxy (Lx)(LY) 

rxy= r=======~======= 

[rxz- a::J2J(Jryz- a:;)2
) 

Keterangan : 

rr:>, = N.oef1sien N.ore1asi antara butir oengan nom or soa) 

1: X = jumlah skor butir 

1: y = jumlah skor total 

E X}l = iumlah basil skor butir dengan skDr total 

N = jumlah subyek 

2. Reliabilitas 

Realibitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya 

(Azwar,2006). Dalam penefitian ini realibitas Persepsi terhadap kepemimpinan 

Demokratis dengan Disiplin Kerja diuji dengan menggunakan Koefisien Alpa. 

Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien realibitas yang nilainya bergerak dalam 

rentang 0,00 sampai 1,00. Azwar (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi 

koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas, sebaliknya 

koefisien yang semakin mendekati 0,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 

Pada penelitian koefisien realibitas skala dihitung dengan menggunakan teknik 

keandalan Alpha Cronbach. Rumusnya sebagai berikut : 

K.r 
a - ----=-----=,..... 

1+ (K= l)r 
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Keterangan : 

a = koefisien Alpha Cronbach 

r =rata-rata korelasi antar butir 

K = jumlah aitem 

1 = bilangan konstan 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara peneliti dalam mengolah data yang telah 

terkumpul untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam penelitian. Karena data 

yang diperoleh dari penelitian tidak dapat digunakan begitu saja. Analisis data 

dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan kesimpulan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Analisis data adalah cara peneliti dalam mengolah 

data yang terkumpul sehingga mendapat suatu kesimpulan dari penelitianya. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik. 

Sejalan dengan hipotesis dan tujuan penelitian ini yaitu mencari korelasi 

atau hubungan, maka data yang diperoleh dilakukan uji syarat yaitu uji normalitas 

dan uji lineriaritas, selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan tes statistic 

dengan Teknik Product Moment dengan angka kasar pearson dan perhitungan 

selanjutnya penelitian ini menggunakan program computer statistic atau program 

SPSS 16.00 For Windows. Penelitian ini menggunakan teknik Product Moment 

karena peneliti ingin melihat hubungan antara dua variabel yaitu satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Rumus dari Product Moment ini adalah : 
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rxy<!x)(L'y) 
rxy = -;=======::!!::===== 

{2:x2-a:;12J{JLy2- o::Jz} 
Keterangan : 

r~-y = koefisien korelasi antara butir dengan nomor soal 

1: x = jumlah skor butir 

I y = jumlah skor total 

~ xy = iumlah hasil skor butir dengan skor total 

N = jumlah subyek 

Sebe1um dilakukan ana1isis data dengan menggunakan teknik ana1isis 

korelasiproduct moment, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yaitu: 

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurva normal. 

b. Uji lineritas, yaitu untuk melihat apakah data dari variabel bebas memi1iki 

hubungan dengan data dari variabel tergantung. 
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·BABV 

KESlMl»UL\_NDA_NSA.UN 

A. Kesimpulan 

Berpedoman pada has11 - hasii ?'ang te1ah diperoleh dalam penelitian ini, 

dapat diaml5ifl5e5erapa I<:esimpufim : 

I. Ada hubungan yang positif signifikan antara gaya kepemimpinan 

demokratis dengan disip1in keJja karyawanfi PT. Bank ClMB Nlaga KCP 

Iskandar Medan. Justifikasi ini didasarkan atas nilai koefisien korelasi rxy 

= a:6-J8' d'engan fiitgkat signifikansi (J~(J(J(f < (]~(]5(]: Artinya semaldn tinggi

persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka disiplin 

kerja semakin meningkat. 'Seba\iknya apabila semakin rendah persepsi 

karyawan terhadap kepemimpinan demokratis, maka disiplin kerja 

semakin menurun. IJengan demikian hipotesis dafam penefitian ini di 

terima. 

1. kemampuan gaya kepemimpinan demokratis dida\am menje\askan disiplin 

kelja karyawan!i "PT. Barik CIMB Niaga KC"P Iskandar Muda Medan 

sebesar 4a. 7(fiA), sedangbn sisanya sebesar 59:30% lagi displin kerja 

dipengaruhf taktor rain yang tidak diungkap dafam penefitian ini, seperti 

diantaranya : Pemberian tingkat kompensasi yang memadai, Adanya 

perhatian terhadap kesulitan para karyawan, Adanya penghargaan pada 

prestasi: Ad'imya keseragamaan perafilran disiplin yang bertaku unfuk 

semua orang; Adanya ketefadanan pimpinan, Penerapan disipfin yang 
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71 · 

bersifat mendidik dan Adanya keberanian pimpinan untuk menindak yang 

melanggar disiplin (Saydam, 2000). 

3: Mean dari Persepsi terhadap-- gaya kepemimpinan demokratis · secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki 

subjek peneHtian berada di atas rata-rata pada umumnya. Berdasarkan 

basil perbandingan kedua nilai rata-rata (mean hipotetik dan mean 

empirik)~ maka dapat dinyatakan bahwa Kepemimpinan Di PT.Bank 

CIMB Niaga KCP Iskandar Muda Medan berada pada kategori 

. demokratis, dikarenakan mean emperik (107.17) lebih kecil dari mean 

hipotetik (120) namun selisihnya tidak lebih dari nilai SD (24), mean dari 

skor-disipfin ·kerja seeara keselurohan ·m~nuttjUkkan ·bahwa disipfin kerja 

yang dimiliki subjek penelitian berada di atas rata-rata disiplin kerja pada 

nmumnya Berdasarkan basil perbandingan kedua nilai rata-rata (mean. 

hipotetik dan mean empirik), maka .dapat .dinyatakan bahwa disiplin kerja 

pad1J'k~ryawalt P'L l;l,~mk~:IMB-Niaga· KCP·Iskandar Muda· Medarr berada· 

pada kategori sedang, dikarenakan mean emperik (78.78) lebih kecil dari 

mean hipotetik (90) namun selisihnya tidak lebih dari nilai SD (18). 

B-. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, direkomendasikan saran kepada beberapa 

pihak, diantaranya ·: 

1. Subyek Penelitian 

a: Pimpimur PT. Bank CIMB Niaga KCP· Iskandar Medarr agar· 

disiplin kerja tetap ditegakkan secara terns menerus, menjelaskan 
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dan mengkom~imya ~:il~iiian '¢~a yap._g lebih· kreatif, 

misalnya dengan memberikan nasehat umum. Namun apabila 

masih··ada -karyawan-·yang melak:ukan-tindakan-indisipliner- rnak:a· 

disarankan kepada pemimpim untuk bertindak tegas, misalnya 

dengan memberikan teguran, peringatan/ancaman bahkan dapat 

memberikan hukuman. 

b~ Karyawan!i PT. Bank CIMB Niaga KCP Iskandar Muda Medan 

supaya tetap mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja 

dengan cara mematuhi segala peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pihak perusahaan, khususnya di divisi debt collector dan divisi 

surveyor agar lebih disiplin Iagi didalam melaksanakan tugasnya, 

sekalipun ditugaskan di lapangan, agar terlebih dahulu mengisi 

absensi sebelum berangkat ke lapangan. Para karyawan juga dapat 

mencontoh karyawan yang terbukti memiliki disiplin kerja yang 

sangat baik~ derrgan demikian para karyawan akan terdororrg

untuk tetap menjalankan disiplin ke:rja. 

c. Pihak Perusahaan berdasarkan temuan dalam penelitian 

menunjukkan adanya hubungan gaya kepemimpinan demokratis 

terhadap- disiplirr kerja~ Disarankan kepada pihak perusahaarr 

dalam upaya peninjauan kepemimpinan selama ini agar dapat 

menjadi tebih baik lagi sehingga irti s~suai d€mgan har~pan dan 

keinginan para karyawanya sehingga dapat menciptakan suatu 

persepsi yang pasitif terhadap kepemimpinan tersebut; namurr 

apabila karyawan . memiliki persepsi yang negatif terhadap 
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pimpinanya, maka perusahaan harus berusaha merubah persepsi 

negatif tersebut agar menjadi persepsi positif baik itu melalui 

seminar-seminar ataupun training- kepemimpinan-yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dimana pada akhimya dapat menimbulkan 

disiplin kerja bagi karyawanya. 

2. Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau mengembangkan 

penelitian ini, hendaknya mengidentifikasi faktor lain selain gaya 

kepemimpinan demokratis didalam menjelaskan kedisiplinan 

ketja, seperti diantaranya : Pemberian tingkat kompensasi yang 

memadai~ Adanya perhatian terhadap- kesulitan para karyawan~ 

Adanya penghargaan pada prestasi, Adanya keseragamaan 

peraturan disiplin yang berlaku untuk semua orang, Adanya 

keteladanan pimpinan, Penerapan disiplin yang bersifat mertdidik 

darr Adanya keberanian p-impinan untuk menindak: yang 

melanggar disiplin. Beberapa hal lain kiranya cukup relevan yaitu 

menambah subjek penelitian, misalnya dengan mengambil subjek 

dari perusahaan lain sehingga basil penelitian lebih luas 

generalisasinya. 
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